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ABSTRAK

M. Irham Samosir, (74087 ): Pembuatan Kestabilan Buck- Boost Converter
Berbasis Mikrokontroler AT89S51. Proyek Akhir, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang.
Pembimbing: Drs. Aswardi, MT

Pembuatan buck-boost converter berbasis mikrokontroler AT89S51 dirancang dengan
tegangan masukan 220 VAC dan tegangan keluaran 0-24 VDC. Buck-boost converter
digunakan sebagai penurun dan penaik tegangan arus searah (dc) dimana tegangan keluaran
(Vout) lebih kecil atau lebih besar dibanding tegangan masukan (Vin). Pembuatan buck-boost
converter ini bertujuan untuk membuat kestabilan buck-boost converter menggunakan
metode pengendali mikrokontroler AT89S51.

Dalam perancangan ini, terlebih dahulu mengetahui prinsip kerja alat dan membuat
rancangan fisik alat. Kemudian menganalisa rangkaian catu daya untuk rangkaian kontrol,
rangkaian catu daya untuk rangkaian buck-boost converter, rangkaian buck-boost converter,
rangkaian keypad, rangkaian LCD, rancangan mikrokontroler AT89S51 yang merupakan
komponen utama pada alat ini. Proses terakhir yaitu pembuatan jalur PCB untuk tata letak
komponen.

Dari hasil pengujian tanpa beban, error rata-rata berkisar 1% dan berbeban
menggunakan motor DC, lampu DC. Hasil terbaik diperoleh dari nilai 15 VDC, 20 VDC dan
24 VDC. Pada saat beban motor DC, nilai error berkisar 1% dan hasil terbaik diperoleh dari
nilai 4 VDC, 6 VDC dan 8 VDC pada saat beban lampu DC, nilai errornya berkisar menjadi
3%.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi terutama di bidang elektronika
daya memberikan kontribusi yang besar dalam kehidupan ini, seperti meningkatnya
kebutuhan terhadap pengubah daya (converter). Untuk saat ini banyak sekali peralatan-
peralatan elektronika maupun mesin-mesin industri yang memerlukan catu daya berupa
sumber arus searah (DC). Perangkat elektronika tersebut seharusnya dicatu oleh suplai
arus searah (DC) yang stabil agar bekerja dengan baik. Baterai atau accu adalah sumber
catu daya arus searah (DC) yang baik, namun untuk aplikasi yang membutuhkan catu
daya yang lebih besar, sumber dari baterai tidak cukup. Sumber catu daya yang besar
adalah sumber arus bolak-balik (AC). Untuk itu diperlukan suatu perangkat penyearah

(rectifier) yang dapat mengubah arus bolak-balik menjadi arus searah.

Setelah sumber arus bolak-balik (AC) disearahkan, maka akan terwujud sebuah
sumber catu daya arus searah (DC). Namun seiring dengan perkembangan teknologi
banyak aplikasi yang membutuhkan sumber catu daya arus searah (DC) yang tegangan
keluarannya dapat diubah-ubah sesuai dengan kebutuhan pemakaian. Penerapan sistem
buck-boost converter sebagai salah satu regulator DC tipe switching dapat menjawab
kebutuhan tersebut, dengan mewujudkan sebuah sumber tegangan keluaran yang

variabel.

Sistem buck-boost converter merupakan suatu alat yang memiliki tegangan

keluaran dapat diatur untuk lebih besar maupun lebih kecil dari nilai tegangan



masukannya. Karena itu, dibandingkan dengan regulator DC tipe pensaklaran lainnya,
buck-boost converter memiliki range tegangan keluaran yang lebih lebar.

Namun demikian, arus masukan tidak kontiniu dan membutuhkan filter induktor
dan kapasitor. Maka dari itu, untuk mendapatkan impedansi keluaran yang lebih tinggi
dan stabil diperlukan satu sistem kendali. Salah satu algoritma kendali yang digunakan
dalam proses pengendalian adalah menggunakan mikrokontroler.

Perencanaan pengendalian mikrokontroler yang merupakan salah satu bentuk dari
pengendali analog. Perubahan variabel-variabel pengendali mikrokontroler memudahkan
pengendalian dan pencapaian respon sistem sesuai dengan yang diharapkan dalam waktu
relatif singkat, ketelitian yang tinggi serta pencapaian putaran yang stabil dan konstan.

Pada umumnya metode mikrokontroler digunakan dalam proses industri masih
bersifat analog, sehingga apabila terjadi perubahan beban akan membutuhkan perubahan
atau penambahan perangkat keras. Agar kenerja dinamik buck-boost converter terbaik
dapat dicapai, kendali digital dapat digunakan untuk memperbaiki Kinerja sistem
dibawah variasi beban yang mana sulit diimplementasikan dalam analog. Pengendalian
mikrokontroler memiliki kelebihan, apabila terjadi perubahan plant secara otomatis maka
kontrol dapat direalisasikan dengan mengubah program mikrokontroler tersebut.

Karena mahasiswa sebagai insan intelektual yang memiliki tanggung jawab
moral dalam menyumbang ide pemikirannya ditengah-tengah kehidupan masyarakat,
tentu sesuai dengan disiplin ilmu yang telah dipelajari. Untuk itulah penulis merasa
terpanggil dalam menyikapi fenomena diatas, sehingga penulis tertantang untuk
membuat sebuah Proyek Akhir tentang buck-boost converter dengan pemograman
mikrokontroler, walaupun dalam dimensi lebih kecil dan lebih ringan, namun penulis

akan terus berupaya dalam melakukan pengembangan ke ruang lingkup yang lebih besar



kedepannya. Dalam teks ini judul Proyek Akhir Penulis berjudul “Pembuatan

Kestabilan Buck-Boost Converter Berbasis Mikrokontroler AT89S51”.

B. Permasalahan

Dalam perancangan kestabilan buck-boost converter dengan pengendalian

mikrokontroler, maka penulis membatasi ruang lingkup permasalahan sebagai berikut:

1.

Pembuatan buck-boost converter dengan spesifikasi sebagai berikut:

Tegangan input DC =12 Volt

Tegangan output DC = 0-24 Volt

Menggunakan kontrol mikrokontroler sebagai pengendali buck-boost converter
dengan f = 100 KHz

Laporan yang disusun menitik beratkan pada masalah yang meliputi, prinsip kerja
komponen utama dan komponen pendukung yang lainnya.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis merumuskan permasalahan dalam proyek

akhir ini adalah “ Bagaimana Membuat Kestabilan Buck-Boost Converter Berbasis

Mikrokontroler AT89S51”.

C. Tujuan dan Manfaat

Yang menjadi tujuan Penulis dalam mengajukan judul Proyek Akhir ini adalah :
Untuk membandingkan antara output plant (nilai aktual) dengan input referensi (nilai
yang diinginkan).

Untuk mendapatkan respon yang cepat dan keluaran posisi mantap (steady state
output) yang baik.
Merancang program buck-boost converter dengan berbasiskan mikrokontroler

ATB89S51.



Manfaat yang akan diperoleh perancangan kestabilan buck-boost converter dengan
pengendali mikrokontroler AT89S51 adalah dapat diaplikasikan sebagai penggerak
motor dc secara digital, menstabilkan buck-boost converter dengan pengendali
mikrokontroler, sebagai swith mode power supply DC, sebagai peralatan praktikum bagi

mahasiswa Teknik Elektro FT UNP.





